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MOTTO 

 

“Ketahuilah bahwasanya kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan 

keluar itu bersama kesulitan, dan bahwasanya bersama kesulitan ada 

kemudahan”. 

(HR. Tarmidzi) 

 

 

“Karena hidup ini bukanlah perlombaan yang mesti dimenangkan, jadi 

bukan soal siapa yang hebat dan cepat, tapi tentang menjalani hidup dengan 

sebaik baik nya agar nanti akhiratnya selamat”. 

(Quraish Shihab) 

 

 

“Orang tidak akan pernah menilai apa yang kita mulai, tapi orang akan 

selalu menilai apa yang kita selesaikan” 

(Arliyandi Birna) 
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HUBUNGAN ANTARA DEPRIVASI RELATIF DENGAN 

LOYALITAS KERJA PADA PERSONEL DITSAMAPTA  
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ABSTRAK 

Dalam pengelolaan sumber daya manusia dibutuhkan suatu kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan serta menggerakkan sumber daya manusia untuk mengikuti aturan yang 

melahirkan sikap yang disiplin kerja tinggi pada instansi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara deprivasi relatif dengan loyalitas kerja anggota ditsamapta 

polda aceh. Deprivasi Relatif adalah keadaan dimana ketika individu menghadapi 

pengucilan dari peluang sosial, pengalaman ini mungkin membuat mereka sadar akan 

identitas sosial mereka yang kurang beruntung dan mengasingkan mereka dari orang lain 

dalam masyarakat. loyalitas kerja karyawan terhadap pekerjaan adalah aktivitas fisik, 

psikologis, dan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada 

hubungan antara deprivasi relatif terhadap loyalitas kerja. Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota ditsamapta polda aceh 

yang berjumlah 70 anggota. Pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan probability dengan         menggunakan purpose sampling, purpose sampling. 

Pengambilan data menggunakan skala likert dengan membagikan kuesioner kepada 

subjek. Peneliti menggunakan uji korelasi untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara deprivasi 

relatif dengan l o ya l i t a s  ke r j a , dimana pearson corelation sebesar -0,372 karena 

nilai korelasi bernilai (-) maka kedua variabel berkorelasi negatif, dimana semakin tinggi 

deprivasi relatif maka semakin rendah pula loyalitas kerja anggota. 

 

Kata kunci: Deprivasi Relatif, loyalitas kerja, Anggota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu organisasi akan mampu berkembang dengan baik apabila bisa mengelola 

sumber daya yang ada di dalamnya, salah satunya adalah sumber daya manusia. Dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dibutuhkan suatu kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan serta menggerakkan sumber daya manusia untuk mengikuti aturan yang 

melahirkan sikap yang disiplin kerja tinggi pada instansi. Dalam perkembangannya 

instansi di tuntut untuk membangun rasa percaya diri, rasa kepuasan dan memotivasi 

sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya, sehingga terciptanya loyalitas yang 

tinggi terhadap instansi tersebut. 

Bekerja merupakan tujuan utama seseorang dalam meraih aktualisasi diri 

terhadap potensi yang dimiliki. Dalam perjalanan kerja, sebagian besar orang mulai 

merasakan ada hal yang lain yang harus diperhatikan selain bekerja. Hal yang dimaksud 

adalah kehidupan pribadi yang dijalani dalam kesehariannya. Hidup di tempat kerja, 

pekerjaan dan keluarga, pekerjaan dan pemenuhan pribadi, pekerjaan dan kehidupan 

sosial, semuanya melukiskan persoalan tentang pengaturan yang selaras dan seimbang 

antara pekerjaan dan kehidupan lainnya.Work-life conflict akan terjadi apabila aktivitas 

pekerjaan dapat menghambat pemenuhan kebutuhan lain anggota polisi. Bagi seorang 

anggota polisi, kehidupan sehari-hari terkonsentrasi atas dua kegiatan dan dua tempat 

yang berbeda. Di satu sisi, anggota polisi merupakan bagian dari sebuah organisasi 

tempat mengabdikan diri dan mencari penghasilan. Sementara itu, di sisi yang lain

1 
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seorang anggota polisi juga menjadi bagian dan bertanggung jawab atas keluarga yang 

dimilikinya. Konsentrasi dan pembagian waktu harus dilakukan oleh anggota polisi 

agar keduanya dapat berjalan dengan seimbang. 

Anggota polisi dengan loyalitas kerja yang tinggi selalu mempunyai semangat, 

dan tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan setiap tugasnya dan selalu berpikir 

untuk memajukan organisasi semaksimal mungkin, sebaliknya anggota polisi yang tidak 

memiliki loyalitas akan cenderung kurang bertanggungjawab serta tidak melaksanakan 

pekerjaanya dengan baik dan tidak setia pada organisasi (Gomes dan Sutanto, 2017). 

Loyalitas merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan 

atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan 

tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik 

(Husni, 2018). Sedangkan loyalitas kerja merupakan tekad dan kemampuan untuk 

mengikuti dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, tekad dan kemampuan yang harus 

ditunjukkan dalam sikap dan perilaku sehari- hari, dan dalam pelaksanaan tugas. 

Pendapat ini dimaknai bahwa loyalitas personel terhadap pekerjaan timbul secara 

internal serta loyalitas terhadap instansi tempatnya bekerja karena tanggung jawab dan 

kemampuannya (Riyanti, 2017). 

Hasibuan (2021) menyatakan bahwa loyalitas kerja karyawan adalah 

keragamaan peran dan anggota dalam menggunakan pikiran dan waktunya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sedangkan Suhendi (2017) mengatakan bahwa loyalitas 

kerja karyawan ditunjukkan dengan adanya komitmen karyawan terhadap perusahaan, 

komitmen organisasi dapat dibentuk oleh beberapa faktor baik dari organisasi maupun 

individu. 

Loyalitas kerja tercermin pada sikap anggota yang mencurahkan kemampuan 

dan keahlian yang dimiliki, melaksanakan tugas dan tanggung jawab, disiplin serta jujur 
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dalam bekerja (Poerwopoespito, 2014). Sikap anggota polisi yang paling utama dari 

instansi adalah loyal. Sikap loyal tercermin dari terciptanya suasana yang 

menyenangkan dan mendukung di tempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya 

kesediaan untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi loyalitas anggota. Hal ini di pertegas oleh Kurniawan (2019) 

bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi loyalitas anggota diantaranya yaitu 

gaya kepemimpinan, kompensasi, stress kerja dan lingkungan kerja. 

Secara umum, kebiasaan kerja ‗seperlunya saja dan tidak berlebihan‘ dapat 

memberikan kesempatan seseorang menikmati hidup di luar dunia kerja yang 

menjadi kewajibannya. Dengan begitu, kualitas hidup bakal lebih baik, dan nilai kerja di 

dunia profesional bisa meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan ditemukan beberapa personel yang 

memiliki loyalitas kerja yang rendah terhadap pekerjaan maupun dalam pelaksanaan 

tugas, hal ini ditandai dengan kurang kesetiaan dan tanggung jawab personel, dapat kita 

lihat dari segi Ketaatan atau Kepatuhan, masih terdapat anggota yang kurang disiplin 

dilihat dari tingkat kehadiran dan kelalaian dalam mentaati prosedur, Dalam 

pelaksanaan tugas pun terkadang personel tidak menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan job descriptionnya adanya kemalasan atau sikap personel yang cenderung 

menunda-nunda pekerjaan sehingga dalam melaksanakan tugas kurang maksimal. dari 

segi pengabdian ditemukan personel yang sangat kurang konstribusinya terhadap 

instansi khususnya direktorat Samapta Polda Aceh. 

Fenomena yang terjadi di lingkungan Ditsamapta Polda Aceh adanya 

kesenjangan pada diri Personel yang terjadi ketika di tempatkan di salah satu Subsatker 

atau dalam pelaksanaan tugas dikarenakan tidak sesuai dengan harapan yang sudah di 

rencanakan. Hal tersebut membuat personel Ditsamapta mengalami penurunan loyalitas 



4 

 

  

kerja dengan di tandai beberapa personel Ditsamapta tidak melakukan tugas dengan 

maksimal. Kesenjangan disebut juga dengan Deprivasi Relatif. 

Deprivasi relatif sendiri dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang di terima 

individu yang mana terdapat kesenjangan antara apa yang menjadi harapan dengan yang 

terjadi di kenyataan. Sarwono dan Meinarno (2015) mengungkapkan bahwa ―deprivasi 

relatif menekankan pada pengalaman individu dan kelompok dalam kondisi kekurangan 

(deprivasi) dan kurang beruntung‖, sedangkan Pettigrew dkk (2008) menjelaskan 

deprivasi relatif adalah konsep kesempurnaan dari psikologi sosial, yaitu 

menggambarkan keadaan subjektif yang membentuk emosi, kognisi, dan perilaku. Akal 

sehat bisa menerima bahwa kondisi kekurangan pendapatan dan kondisi kurang 

beruntung ini akan mewarnai prasangka yang dialami oleh kelompok. 

Deprivasi relatif adalah sebuah keadaan dimana seorang individu merasa 

dirinya diperlakukan lebih rendah atau tidak sebaik dengan individu yang lain  

dalam  sebuah perusahaan, sehingga individu merasa dirugikan karena hal itu. Pada 

kesempatan yang lain, Smith & Pettigrew (2015) mendefinisikan deprivasi relatif 

sebagai penilaian bahwa seseorang atau sebuah kelompok merasa dirugikan 

dibandingkan dengan rujukan yang relevan, dan bahwa  penilaian  ini  menimbulkan  

perasaan marah  dan  dendam antar individu atau kelompok. 

Sedangkan menurut Kaparang (2013) Deprivasi relatif biasanya di alami 

individu saat mereka sadar akan adanya jurang yang menjadi pemisah antara suatu yang 

menjadi angan-angan mereka dengan peluang yang ada, khususnya saat individu 

membandingkan apa yang ada pada diri mereka dengan berbagai situasi yang ada di 

masa lalu individu atau kelompok lain diluar kelompok individu tersebut. Anggapan ini 

dapat berupa personal maupun kelompok. Berikut merupakan wawancara dengan 

personel Ditsamapta Polda Aceh berinisial N usia 20 tahun mengatakan bahwa: 
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“Saya ditempatkan pada pelaksanaan tugas yang tidak begitu saya 

sukai dalam halnya bekerja, Padahal saya pengennya pada 

pelaksanaan tugas yang lain, tapi mau gimana lagi sudah perintah 

pimpinan untuk melaksanakan tugas ini. Yaa jadinya harus saya 

kerjakan, dalam halnya berkerja saya memang selalu melakukan 

sebuah pekerjaan yang memang sesuai dengan porsi saya saja dan 

saya tidak mengerjakan pekerjaan lain di luar tugas saya, karna 

saya akan merasa terlalu capek kalok harus ngelakuin banyak 

pekerjaan sedangkan tunjangan yang saya terima sama saja 

dengan tunjangan ketika saya mengerjakan perkerjaan utama saya. 

Jadi yaudah saya bekerja sesuai tugas dan tanggung jawab saya 

aja yang diberikan pimpinan. Untuk hal-hal lain saya biasanya gak 

peduli kalau tugas saya sudah selesai hari ni yaa saya langsung 

pulang dan terkadang saya enggan melakukan tugas tambahan” 
 

Kemudian wawancara kedua dengan personel Dit Samapta Polda Aceh 

berinisial R usia tahun juga mengatakan bahwa: 

“Dalam pelaksanaan tugas ini, saya sudah sangat sering 

mengerjakannya, maunya saya ditugaskan dalam pelaksanaan 

kegiatan yang lain lagi, supaya bisa menambah pengalaman saya 

jangan itu itu aja. Tapi gak papa sudah menjadi perintah atasan 

untuk saya di tugaskan disini, jadi saya harus mengerjakan sesuai 

dengan SOP nya, Mau kali dalam pelaksanaan tugas sempat 

sesekali saya telat atau pun sedikit terlambat dalam pelaksanaan 

tugas. terkadang saya Bisa jadi kurang maksimal dalam melakukan 

tugas itu tapi ya mau gimana lagi itu cuma kemampuan saya, 

sempat beberapa kali saya tidak masuk kantor kerena keperluan 

saya diluar dinas” 
 

Berdasarkan wawancara di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa para anggota 

Ditsamapta melakukan pekerjaan mereka tidak sesuai dengan sesuai tugas dan standar 

operasional prosedur (SOP). mereka tidak mau melakukan tugas tambahan dan tidak 

mau meluangkan waktu lebih untuk mencapai tujuan organisasi dan dilain sisi ada 

personel Ditsamapta yang beberapa kali telat dalam menjalankan tugasnya dan anggota 

itu sendiri mengaku dalam melaksanakan tugasnya ia terkadang kurang maksimal. 
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Hal hal yang menyebabkan terjadi penurunan loyalitas kerja, tidak mau 

melakukan tugas tambahan juga tidak mau meluangkan waktu lebih untuk 

mencapai tujuan organisasi dikarenakan adanya kesenjangan yang terjadi antara anggota 

yang satu dengan anggota yang lainnya, sehingga terjadilah beberapa hal tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi di Ditsamapta Polda 

Aceh maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Hubungan 

antara Deprivasi relatif dengan loyalitas kerja pada personel Ditsamapta Polda 

Aceh. 

 

C. Keaslian Penelitian 

1. William Daniel Oleysorot (2023) dengan judul ―Hubungan Antara 

Deprivasi Relatif dan Loyalitas Kerja Karyawan pada PT. X‖ 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis korelasi diatas menunjukan 

koefisien korelasi r = -0,229;p<0,05 yang menandakan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara deprivasi relatif dan loyalitas 

kerja karyawan pada PT. X. Hal tersebut menunjukan bahwa deprivasi 

relatif tidak menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi loyalitas 

kerja. Astuti (2022) Berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor penting 

yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja seperti lingkungan kerja, stres 

kerja dan insentif, sedangkan deprivasi relatif tidak menjadi faktor 

penting dalam loyalitas kerja. 

2. Sesilia (2018) dengan judul ―Hubungan Antara Kompensasi Dengan 

Loyalitas Kerja pada Karyawan di pt. Perkebunan nusantara II kebun Sei 
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musam ‖ Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis korelasi diatas 

menunjukkan𝑟 𝑥𝑦 = 0,427 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti 

p < 0,050, artinya bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap loyalitas kerja karyawan. R square sebesar 

0.182, yang artinya 18,2% variabel loyalitas kerja dipengaruhi oleh 

kompensasi dan sisanya sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil lain nya adalah loyalitas kerja karyawan tergolong rendah dilihat 

dari mean hipotetik 105 > mean empirik 80,27 dan kompensasi yang 

diberikan perusahaan juga tergolong kecil, dilihat dari mean hipotetik 95 

> mean empirik 78,79. 

3. Sukma (2022) dengan judul ―Hubungan Antara Kepuasan Kerja dengan 

Loyalitas Kerja pada Marekting Kontrak PT. X Cabang Surabaya‖ 

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi (rxy) sebesar 0,808 (p = 0,000). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan loyalitas kerja. Artinya,   semakin tinggi   

kepuasan   kerja   marketing kontrak  pada  PT.  X  maka  semakin  tinggi  

juga loyalitas kerjanya.  Sebaliknya  apabila  kepuasan  kerja  marketing 

kontrak  rendah maka  semakin  rendah  pula  loyalitas  kerja mereka. 

Dari beberapa penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya yang 

membedakan penelitian sebelum nya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

waktu, sampel dan lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan pada personel dinas Dit 

Samapta Polda Aceh dengan variabel yang di teliti hubungan antara deprivasi relatif 

dengan loyalitas kerja pada personel. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara Deprivasi Relatif dengan Loyalitas Kerja pada personel 

Ditsamapta Polda Aceh 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah referensi ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi industri 

dan organisasi untuk hubungan antara deprivasi relatif dengan loyalitas kerja 

pada personel ditsamapta polda Aceh. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Untuk pimpinan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam penempatan pelaksanaan tugas anggota personel 

Ditsamapta Polda Aceh. 

b. Bagi personel dan peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan manfaat dan sumbangan pemikiran untuk 

personel terutama lingkungan Ditsamapta Polda Aceh serta sebagai 

landasan untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi subjek memberikan pemahaman mengenai hubungan antara 

deprivasi relatif dengan loyalitas kerja pada personel ditsamapta 

polda Aceh 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Deprivasi Relatif 

 

1. Definisi Deprivasi Relatif 

Menurut Folder (2019) deprivasi Relatif adalah keadaan dimana 

ketika individu menghadapi pengucilan dari peluang sosial, pengalaman 

ini mungkin membuat mereka sadar akan identitas sosial mereka yang 

kurang beruntung dan mengasingkan mereka dari orang lain dalam 

masyarakat. Deprivasi relatif juga senada dijelaskan oleh Santhoso dan 

Hakim (2012) yaitu ―persepsi seseorang terhadap adanya kesenjangan 

antara harapan dengan kenyataan, baik di lingkungan sosial maupun 

lingkungan fisik. Aberle (2015) menjelaskan deprivasi relatif merupakan 

―perasaan seseorang yang timbul karena adanya kesenjangan antara 

kenyataan dengan harapan individu‖.  

Pettigrew (2008) mencoba menjelaskan secara mendalam 

mengenai deprivasi relatif bahwa deprivasi relatif merupakan keunggulan 

konsep psikologis sosial terbaik dari jenisnya. Ini mendalilkan keadaan 

subjektif yang membentuk emosi, kognisi, dan perilaku. Hal ini 

menghubungkan individu dengan tingkat analisis interpersonal dan 

antarkelompok. Juga menggabungkan dengan mudah dengan proses 

psikologi sosial lainnya untuk memberikan teori integratif kebutuhan 

utama disipliner. 
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Sedangkan Sarwono dan Meinarno (2015) mengungkapkan bahwa 

―teori deprivasi relatif menekankan pada pengalaman individu dan 

kelompok dalam kondisi kekurangan (deprivasi) dan kurang 

beruntung‖.Untuk orang-orang yang merasakan situasi seperti ini atau 

ketidakadilan (unfairness/injustice), biasanya diliputi oleh perasaan simpati 

dan solidaritas. Brown (2005) bahwa ―deprivasi relatif timbul ketika orang 

mempersepsi keberadaan diskrepansi (pertentangan) antara standar hidup 

yang mereka yakini seharusnya mereka nikmati‖. 

Menurut Bernstein dan Crosby (1991), deprivasi relatif adalah hal 

yang bisa menimbulkan antagonisme semacam itu bila orang merasa 

berhak atas barang berharga tertentu yang tidak mereka miliki, 

membandingkan dirinya sendiri dengan kelompok yang memiliki barang 

itu, dan merasa bahwa suatu saat mereka akan dapat memperolehnya tetapi 

tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 

Berdasarkan uraian yang diungkapkan oleh beberapa pendapat ahli 

diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perasaan seseorang yang timbul 

karena adanya kesenjangan antara kenyataan dengan harapan individu 

yang terjadi di lingkungan kerja. 

2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Deprivasi Relatif 

 

Faturochman (1998) menyatarakan deprivasi sebagai resentment 

(kebencian), sense of grievance (rasa duka) dan bentuk spesifik darinya adalah 

rasa marah. Faktor yang meliputi diantaranya: perasaan dendam, kemarahan, 

dan keresahan muncul ketika seseorang atau kelompok menginginkan sesuatu: 
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a. merasa bahwa orang lain atau kelompok memiliki hal yang mereka 

inginkan 

b. merasa berhak memiliki barang yang mereka inginkan 

 

c. berpikir layak untuk mencapai hal yang mereka inginkan dan tidak 

melihat perilaku mereka untuk memiliki barang yang mereka inginkan 

itu sebagai kesalahan mereka sendiri 

Menurut Santhoso & Hakim (2015) ada beberapa faktor terjadinya 

deprivasi relatif diantaranya: 

a. adanya rasa ketidakadilan yang dirasakan oleh seseorang atau kelompok 

 

b. seseorang diperlukakan tidak adil atau disepelekan daripada ketika 

seseorang diperlakukan layak. 

  Faktor-faktor lain yang dikemukakan oleh Smith (2015) yaitu : 

 

a. Peran Budaya 

 

Individu dengan latar belakang individualistik cenderung menilai 

situasi personalnya dengan hal negatif dan cenderung mengalami deprivasi 

relatif individual dan merespon positif terhadap keuntungan pribadi daripada 

keuntungan kelompok. 

b. Identifikasi Kelompok 

 

 Individu yang memiliki identifikasi kelompok tinggi cenderung 

merespon situasi yang dialami secara lebih negatif dan lebih tinggi 

mempengaruhi deprivasi relatif. 

c. Wilayah Kepentingan 

 

 Individu merespon keadaan secara negatif akan mengalami deprivasi 
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relatif apabila wilayah permasalahan merupakan hal yang penting bagi 

individu atau kelompoknya. 

d. Situasi yang Tidak akan Membaik Tanpa Intervensi 

 Ketika individu atau kelompok menilai keadaan yang dialami tidak 

akan menjadi lebih baik tanpa adanya intervensi maka kecenderungan 

deprivasi akan lebih tinggi 

e. Proses Menghasilkan Kerugian Menjadi Tidak Sah 

 Ketika individu atau kelompok beranggapan bahwa kondisi yang 

dialami tidak adil maka kecenderungan deprivasi relatif akan semakin 

tinggi. 

3. Aspek - aspek Deprivasi Relatif 

Menurut Folger (2019) ada tiga aspek yang berkaitan dengan 

deprivasi relatif : 

a. Referent outcome, yaitu perbandingan antara outcome yang ada dengan 

outcome yang diinginkan. Ketidakpuasan muncul bila apa yang ada 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

b. Referent instrumentalities, yaitu penilaian tentang prosedur yang 

menyebabkan adanya ketidaksesuaian antara outcome yang sebenarnya 

diharapkan. Anggapan bahwa ketidaksesuaian ini terjadi melalui 

prosedur yang tidak sah (illegitimate) atau bahwa prosedur alternatif 

akan memberikan hasil yang lebih baik, akan memperkuat 

ketidakpuasan. 

c. Likelihood of amelioration, yaitu kemungkinan kondisi negatif di atas 
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membaik. Bila ada harapan   ke depan   bahwa kondisi  negatif  ini  

bisa diperbaiki,       ketidakpuasan yang ada akan melemah. 

Menurut Aberle (2015) ada tiga aspek yang berkaitan dengan 

deprivasi relatif yaitu: 

a. Kehilangan tentang apa yang dipikirkan orang bahwa seharusnya mereka 

miliki 

b. Harapan dengan kenyataan yang terjadi sangat jauh berbeda 

c. Berkurangnya semangat kerja 

Crosby (1982) berpendapat bahwa deprivasi relatif dialami oleh 

seseorang karena beberapa aspek, yaitu: 

a. apa yang dimilikinya dengan apa yang diinginkannya (wanting). 

b. apa yang dimilikinya dengan apa yang pantas didapatkannya (deserving).. 

Walker dan Pattigrew (2019) membagi deprivasi relatif dengan 

dua aspek atau    komponen yaitu: 

a. Aspek/Komponen Kognitif 

  Aspek atau komponen ini merupakan sebuah keyakinan yang 

diambil setelah melakukan perbandingan. Smith dkk (2019) melengkapi 

dengan menyatakan bahwa bahwa penilaian koginitif seseorang 

mengarahkan seseorang ketika melihat seseorang atau kelompoknya 

dalam kondisi yang kurang baik. 

b. Aspek/Komponen Afektif 

Aspek atau komponen afektif ini melibatkan pentingnya keyakinan 

kepada seseorang 
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B. Loyalitas Kerja 

 

1. Definisi Loyalitas Kerja 

 

Riyanti (2017) mengatakan bahwa loyalitas kerja karyawan adalah tekad 

dan kemampuan untuk mengikuti dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, 

tekad dan kemampuan yang harus ditunjukkan dalam sikap dan perilaku sehari-

hari, dan dalam pelaksanaan tugas. Pendapat ini dimaknai bahwa loyalitas 

karyawan terhadap pekerjaan timbul secara internal serta loyalitas terhadap 

perusahaan tempatnya bekerja karena tanggung jawab dan kemampuannya. 

Hasibuan (2021) menyatakan bahwa loyalitas kerja karyawan adalah 

keragamaan peran dan anggota dalam menggunakan pikiran dan waktunya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan Suhendi (2017) mengatakan 

bahwa loyalitas kerja karyawan ditunjukkan dengan adanya komitmen 

karyawan terhadap perusahaan, komitmen organisasi dapat dibentuk oleh 

beberapa faktor baik dari organisasi maupun individu. 

Kadarwati (2017) mengatakan bahwa loyalitas kerja karyawan terhadap 

pekerjaan adalah aktivitas fisik, psikologis, dan sosial yang menyababkan 

individu memilih sikap untuk mengikuti aturan tekad untuk melakukan dan 

mempraktikkan sesuatu yang dipahami sebagai sesuatu yang bermakna, penuh 

pengetahuan dan tanggung jawab sertapersepsi pribadi terhadap upaya 

pencapaian tujuan organisasi pemerintahan berdasarkan keahliannya untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi pemerintahan dan disertai dengan dedikasi 

yang konsisten dan kuat. 

Menurut Sutrisno (2015) loyalitas adalah usaha karyawan dalam 
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membela perusahaan atau instansi dengan menunjukkan bahwa karyawan 

tersebut berperan aktif terhadap perusahaannya. 

Rivai (2015) berpendapat bahwa loyalitas pada perusahaan sebagai 

sikap, yaitu sejauh mana seseorang karyawan mengidentifikasikan tempat kerja 

yang ditujukan dengan keinginan untuk bekerja dan berusaha sebaik-baiknya. 

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa loyalitas kerja karyawan 

adalah suatu keadaan dan aktivitas yang menyangkut fisik,psikis dan sosial 

yang menyebabkan individu mempunyai perasaan memiliki yang kuat, dan 

tanggung jawab serta kesediaan untuk memberikan sumbangan terhadap upaya 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

2. Faktor-faktor Loyalitas Kerja 

 

Faktor Loyalitas kerja karyawan akan tercipta apabila karyawan merasa 

tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya. Menurut 

Kadarwati (2017), bahwa timbulnya loyalitas kerja karyawan dipengaruhi oleh: 

a. Karakteristik Pribadi 

 

Karakteristik adalah faktor-faktor tentang diri karyawan yang 

meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, tingkat pendidikan, prestasi, minat, 

dan sifat kepribadian. 

b. Karakteristik Pekerjaan 

 

Menguraikan apa yang ada di dalam bisnis, termasuk tantangan 

pekerjaan, stress kerja, peluang sosial, identifikasi pekerjaan, umpan 

balik, dan kesesuaian perusahaan, dapat dilihat tingkat formal, tingkat 

partisipasi dalam pengambilan keputusan dan setidaknya disarankan 
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berbagai tingkat keterlibatan dengan tanggung jawab perusahaan. 

c. Pengalaman yang di peroleh dari perusahaan atau instansi 

 

Untuk internal perusahaan, dapat dilihat tingkat formal, tingkat 

partisipasi dalam pengambilan keputusan dan setidaknya disarankan 

berbagai tingkat keterlibatan dengan tanggung jawab perusahaan. 

Sutrisno (2015) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

loyalitas kerja dalam perusahaan, antara lain: 

a. Motivasi 

 

Kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah 

atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan 

b. Displin Kerja 

 

Kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

c. Kepuasan kerja 

 

Pernyataan emosional yang positif atau menyenangkan sebagai 

hasil dari penilaian terhadap pengalaman kerja atau pekerjaan 

seseorang. 

d. Lingkungan Kerja 

 

Segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya  dalam menjalankan tugas-tugas yang 

diembankan. 

e. Budaya Organisasi 

Sebuah pola asumsi dasar bersama yang dipelajari oleh kelompok 
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dalam suatu organisasi sebagai alat untuk memecahkan masalah 

Menurut Chaerudin (2020) menguraikan bagaimana loyalitas kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu: 

a. Faktor keamanan 

 

Meliputi masa jabatan seorang karyawan, kecukupan gaji, 

keselamatan kerja, dan jaminan sosial. 

b. Faktor kenyamanan 

 

Meliputi kondisi lingkungan kerja yang baik, hubungan pertemanan 

yang ramah, fasilitas yang memadai, sistem kerja manusiawi, dan 

kepemimpinan yang dapat memotivasi. 

c. Faktor tantangan 

Meliputi kejelasan jenjang karir yang dapat dirasakan oleh seluruh 

karyawan. 

 

3. Aspek Aspek Loyalitas Kerja 

 

Aspek-aspek loyalitas kerja karyawan yang terdapat pada individu 

dikemukakan oleh Kadarwati (2017), yang menitikberatkan pada pelakasanaan 

kerja yang dilakukan karyawan antara lain: 

a. Taat pada Peraturan 

 

Segala kebijakan yang diterapkan di perusahaan untuk 

memperlancar dan mengatur pelaksanaan tugas pimpinan perusahaan 

dihormati dan dilaksanakan dengan benar. Keadaan ini akan menimbulkan 

suatu disiplin yang berpihak pada perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
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b. Tanggung jawab pada instansi 

Karakteristik pekerjaan dan kinerja fungsinya memiliki konsekuensi 

yang dipaksakan oleh pekerja. Kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya dengan sebaik-baiknya dan kesadaran akan segala risiko yang 

terkait dengan pelaksanaan tugasnya akan memberikan pemahaman tentang 

keberanian dan rasa tanggung jawab terhadap risiko dari apa yang telah 

dilakukan. 

c. Kemauan untuk bekerja sama 

 

Bekerja sama dengan orang-orang dalam tim memungkinkan 

perusahaan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai oleh individu saja. 

Menurut Sutrisno (2015) mengemukakan aspek-aspek loyalitas kerja 

dalam perusahaan atau instansi, antara lain: 

a. Dorongan yang kuat untuk tetap menjadi anggota perusahaan, kekuatan 

aspek ini sangat dipengaruhi oleh keadaan individu, baik kebutuhan, 

tujuan maupun kecocokan individu dalam perusahaan. 

b. Keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin bagi perusahaan. 

Kesamaan persepsi antara karyawan dan perusahaan yang didukung 

oleh persamaan tujuan dalam perusahaan mewujudkan keinginan yang 

kuat untuk berusaha maksimal, karena dengan pribadi juga perusahaan 

akan terwujud. 

c. Kepercayaan yang pasti dan penerimaan yang penuh atas nilai-nilai 

perusahaan. Kepastian perusahaan yang diberikan karyawan tercipta dari 

operasional perusahaan yang tidak lepas dari kepercayaan perusahaan 
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terhadap karyawan itu sendiri untuk melaksanakan pekerjaannya. 

Terdapat beberapa aspek yang digunakan dalam mengukur loyalitas 

karyawan dalam bekerja, salah satunya menurut Chaerudin (2020) yaitu : 

a. Sikap tanggung jawab pada organisasi 

Karyawan yang memiliki sikap loyal pada perusahaan maka mereka 

secara otomastis akan bertanggung jawab dan berhati- hati dalam 

melakukan tugas- tugasnya, serta bernai mengembangkan inovasi untuk 

kepentingan perusahaan dalam mewujudkan tujuan. 

b. Sikap taat pada peraturan 

 

Ketaatan karyawan pada peraturan akan timbul dari kesadaraan setiap 

individu, karena setiap karyawan yang loyal pada perusahaan akan 

memahami peraturan yang disusun untuk memperlancar jalannya sistem 

kerja. Jika peraturan tidak dijalankan maka karyawan tersebut akan 

merasa takut terhadap sanksi yang akan diterima. 

c. Rasa untuk memiliki 

 

Karyawan yang bersikap saling memiliki terhadap perusahaan akan 

menimbulkan sikap untuk saling menjaga dan bertanggung jawab pada 

instansi, sehingga akan tecapainya tujuan perusahaan. 

d. Kemauan untuk saling bekerja sama 

 

Jika karyawan tidak segan untuk melakukan segala pekerjaan dengan 

saling bekerja sama antar karyawan atau antar tim maka mampu 

mewujudkan impian perusahaan 
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e. Hubungan antar pribadi 

 

Karyawan yang memiliki sikap loyalitas yang tinggi akan hubungan 

antar individu yang baik terhadap karyawan lain dan pimpinannya. 

Hubungan antar pribadi dapat meliputi hubungan sosial dalam pergaulan 

sehari-hari yang berkaitan dengan pekerjaan maupun tidak. 

f. Sikap mencintai terhadap tugas 

Cinta pada pekerjaan sama dengan memiliki rasa loyalitas tinggi pada 

pekerjaan. Karyawan yang memiliki sikap tersebut akan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dapat menghadapi permasalahan yang timbul 

dengan bijaksana. 

C. Hubungan Antara Deprivasi Relatif dengan Loyalitas Kerja 

 

Deprivasi relatif memiliki hubungan negatif yang signifikan antara 

deprivasi relatif dengan loyalitas kerja dikarenakan individu yang mengalami 

deprivasi relatif akan mengalami penurunan pada loyalitas kerja pada dasarnya 

masih tetap mengerjakan seluruh tanggung jawabnya, hanya saja tidak 

semaksimal sebelum individu mengalami Deprivasi relatif. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan mendapatkan keseimbangan hidup antara bekerja dan kehidupan 

pribadi 

Begitu juga sebaliknya ketika individu tidak mendapatkan perilaku 

deprivasi relatif maka tingkat loyalitas yang dimiliki individu cukup tinggi 

kepada instansi maupun perusahaan tempat individu bekerja. Hal ini berkaitan 

dengan faktor kunci yang dikemukakan oleh Kadarwati (2017) yaitu taat pada 

aturan, tanggung jawab pada instansi serta kemauan bekerja sama dalam 
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bertugas. 

Anggota Ditsamapta melakukan pekerjaan mereka tidak sesuai dengan 

sesuai tugas dan standar operasional prosedur (SOP). mereka tidak mau 

melakukan tugas tambahan dan tidak mau meluangkan waktu lebih untuk 

mencapai tujuan organisasi dan dilain sisi ada personel Ditsamapta yang 

beberapa kali telat dalam menjalankan tugasnya dan anggota itu sendiri 

mengaku dalam melaksanakan tugasnya ia terkadang kurang maksimal. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

a. Ho: Ada hubungan yang signifikan antara Deprivasi Relatif terhadap   

Loyalitas Kerja 

b. Ha: Tidak Ada hubungan yang signifikan antara Deprivasi Relatif 

terhadap Loyalitas kerja 

Dapat ditarik kesimpulan apabila ada hubungan yang signifikan 

antara Deprivasi Relatif terhadap Loyalitas Kerja maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, sebaliknya apabila tidak ada hubungan yang signifikan maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas 

yang disimbolkan sebagai X dan variabel terikat yang disimbolkan sebagai 

Y, untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) : Deprivasi Relatif 

 

2. Variabel terikat (Y) : Loyalitas Kerja 

 

 

B. Definisi Operasional 
 

1. Deprivasi Relatif 

Menurut Folger (2019) Deprivasi Relatif adalah keadaan 

dimana ketika individu menghadapi pengucilan dari peluang sosial, 

pengalaman ini mungkin membuat mereka sadar akan identitas sosial 

mereka yang kurang beruntung dan mengasingkan mereka dari orang 

lain dalam masyarakat. Ada beberapa aspek yang di kemukakan oleh 

Folger (2019) yaitu, Referent Outcome, Referent Instrumentalities, 

Likelihood of Amelioration. 

2. Loyalitas Kerja 

Kadarwati (2017) mengatakan bahwa loyalitas kerja karyawan 

terhadap pekerjaan adalah aktivitas fisik, psikologis, dan sosial yang 

menyababkan individu memilih sikap untuk mengikuti aturan tekad 

untuk melakukan dan mempraktikkan sesuatu yang dipahami sebagai 
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sesuatu yang bermakna, penuh pengetahuan dan tanggung jawab. Ada 

beberapa aspek yang dikemukakan oleh kadarwati (2017) yaitu taat 

pada aturan, tanggung jawab pada instansi serta kemauan bekerja 

sama.  

 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu bidang yang digeneralisasikan berupa subjek 

atau objek dengan jumlah dan karakteristik tertentu dan ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari guna menarik kesimpulan nantinya (Sugiyono, 

2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personel Ditsamapta 

Polda Aceh yang berjumlah 397 personil. 

Tabel 1. Jumlah Populasi Anggota DITSAMAPTA Polda Aceh 

No SUBSATKER JUMLAH 

1 PIMPINAN 1 

2 SUBBAGRENMIN 24 

3 BAGBINOPSNAL 11 

4 SUBDITGASUM 62 

5 SUBDITDALMAS 292 

 a.  Unit Nego 23 

 b.  TON 1 KI 1 27 

 c.  TON 2 KI 1 23 

 d.  TON 3 KI 1 12 

 e.  TON 4 KI 1 20 

 f. TON 1 KI 2 32 

 g.  TON 2 KI 2 32 

 h.  TON 3 KI 2 33 

 i. TON 1 KI 3 24 

 j. TON 2 KI 3 25 

 k.  TON 3 KI 3 25 

6 UNITPOLSATWA 7 

 Total 397 
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2. Sampel 

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti menggunakan rumus slovin dimana rumus ini mampu mengukur 

besaran sampel yang akan diteliti. Jumlah batas toleransi rumus slovin 

yang di gunakan adalah 5%. 

Karena jumlah populasi telah diketahui, maka pada penelitian ini 

menggunakan rumus slovin. Adapun rumus slovin sebagai berikut:  

 

 

 

 

Keterangan: 

n: Ukuran sampel  

N: Ukuran populasi 

𝑛 𝑁  

1+𝑁.𝑒2 

e: Presentase ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian diambil 5% atau 0,05. 

𝑁 
𝑛 

1+𝑁. 𝑒2 
 

𝑛 = 
397 

 
 

1 + (397x0,0025) 
 

𝑛 = 
397 

 
 

1 + 0,9925 

397 
𝑛 = 

 
 

                                            

 
 

1,9925

𝑛= 199,2 
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Dari jumlah populasi 397 personil yang di dapatkan sebesar 

199,2 kemudian dibulatkan menjadi 199 orang. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling yakni mengambil sampel penelitian 

berdasarkan ciri-ciri tertentu yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Adapun ciri-ciri sampel penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Polisi Aktif di lingkungan Ditsamapta Polda Aceh 

b. Berusia maksimal 30 tahun 

c. Berpangkat Bintara 

d. Masa dinas dibawah 1 tahun setelah ditempatkan di Ditsamapta 

Polda Aceh 

e. Belum merasakan semua Subsatker atau Pelaksanaan tugas di 

Ditsamapta polda Aceh 

  Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan sebanyak 70 personil yang 

menjadi sampel penelitian. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data dengan jenis kuantitatif adalah metode skala. Dalam hal ini, subjek 

diminta untuk merespon sejumlah pernyataan tertulis yang sesuai dengan 

dirinya berdasarkan alternatif pilihan jawaban yang tersedia. Tujuannya 

untuk mengungkapkan hal-hal yang perlu untuk diteliti. Skala yang  

digunakanh dalam   penelitian  ini  adalah  skala  Likert  yang  terdiri dari 
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empat alternatif pilihan jawaban dan disajikan dalam bentuk pernyataan 

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable adalah pernyataan yang 

bersifat mendukung aspek-aspek pada variabel, sedangkan unfavorable 

merupakan pernyataan yang tidak mendukung aspek-aspek pada variabel 

yang diteliti (Azwar, 2017). 

Tabel 2. Bobot Penilaian Pernyataan Favorable Dan                             

Unfavorable 

 

 

 

 

 

 

 

a. Skala Deprivasi relatif 

Skala ini mengungkap tentang perilaku deprivasi relatif, diungkap 

dengan menggunakan skala psikologi yang disusun berdasarkan 

pengembangan Menurut Folger (2019) komponen deprivasi relatif adalah 

sebagai berikut 

Tabel 3. Blue Print Skala Deprivasi Relatif 

No Aspek-aspek 
Aitem 

Jumlah 
Bobot 

Favorable Unfavora
ble 

1. Referent Outcome 7 7 14 33,3%% 

2. Referent 
Instrumentalities 

7 7 14 
33,3% 

3. Likelihood of 

amelioration 
7 7 14 

33,3% 

Total 21 21 42 100% 

 

 

 

 

 

 

 
 

No. Alternatif Jawaban Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 

2. Setuju (S) 3 2 

3. Tidak Setuju (TS) 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju(STS) 1 4 
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b. Skala Loyalitas Kerja 

Beberapa aspek yang dikemukakan oleh kadarwati (2017) 

yaitu taat pada aturan, tanggung jawab pada instansi serta 

kemauan bekerja sama dalam bertugas 

Tabel 4. Blue Print Skala Loyalitas Kerja 

No Aspek- aspek 
Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1. Taat pada 
aturan 

7 7 
14 

33.3% 

2. Tanggung 
jawab pada 

instansi 

7 7 14 33,3% 

3. Kemauan 

dalam bekerja 

sama saat 
bekerja 

 

7 
 

7 
14 

 

33,3% 

Total 21 21 42 100% 
 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan akan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengujian validitas dapat dilakukan 

dengan validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 

isi tes berdasarkan analisis rasional atau profesional judgement. Dalam 

penelitian ini yang menjadi panel ahli yang berkompeten atau profesional 

judgement adalah dosen pembimbing. Pengujian validitas berdasarkan 

profesional judgement maksudnya adalah menemukan jawaban sejauh mana 

aitem-aitem dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang 

hendak diukur atau sejauh mana isi tes ciri atribut yang akan diukur. 

(Azwar, 2013). 
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2. Reliabilitas 

Kaplan dan Saccuzo (2009) reliabilitas adalah pengukuran yang relatif 

terbebas dari kesalahan. Kesalahan dalam pengukuran terjadi ketika hasil 

pengukuran tidak sesuai dengan keadaan yang ada, sehingga pengukuran 

tersebut  tidak dapat dipercaya. Azwar (2015) menjelaskan bahwa 

reliabilitas merupakan konsistensi pengamatan yang diperoleh dari 

pencatatan berulang satu atau sejumlah subjek selama aspek dalam subjek 

yang diukur belum berubah. Reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen 

yang dapat dipergunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen 

dapat dipercaya dan reliabel yang tentunya akan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya. Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

formula Alpha Cronbach (α) dengan bantuan program SPSS (Statistic 

Program for Social Science) versi 23.0 for windows. Suatu aitem dikatakan 

reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas > 0,7 begitu pula sebaliknya. 

 

F. Metode Analisa Data 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yaitu untuk melihat 

hubungan antara deprivasi relatif dengan loyalitas kerja pada personel 

DITSAMAPTA Polda Aceh. Data yang diperoleh akan diuji dengan uji asumsi 

terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Peneliti akan menggunakan bantuan fasilitas komputer 

sebagai keakuratan pengolahan data yaitu program  SPSS (Statistic Program 

for Social Science) versi 23.0 for windows untuk menganalisis hubungan antara 

kedua variabel. 
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1. Uji Asumsi Syarat 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu uji asumsi yang digunakan untuk 

menilai sebaran data di suatu kelompok data atau variabel. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak. Uji 

normalitas digunakan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test 

dengan bantuan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 

23.0 for windows. Petunjuk yang digunakan untuk menyetujui normalitas 

persebaran data adalah apabila signifikansi p>0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sebaliknya, apabila signifikansi p<0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan linier atau 

tidak linier antara dua variabel secara signifikan. Uji linier digunakan 

sebagai syarat dalam analisis korelasi regresi linier. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan Test For Linearity pada program SPSS (Statistic 

Program for Social Science) versi 23.0 for windows. Dua variabel 

dikatakan linier apabila nilai p<0,05 dan tidak linier apabila nilai p>0,05. 

 

2. Uji Hipotesis 

 Uji Korelasi 

Uji korelasi adalah salah satu metode analisis dalam statistik yang dapat 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan sifat 

kuantitatif. Jika pada nantinya ditemukan hubungan, maka perubahan-
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perubahan yang terjadi pada salah satu variabel (X) akan menyebabkan 

terjadinya perubahan pada variabel yang lain (Y). Dengan ketetapan nilai 

korelasi 0,05, Korelasi menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Orientasi Kancah 

 

Orientasi kancah penelitian merupakan salah satu tahapan yang harus 

dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengenal 

kancah penelitian secara detail serta membantu peneliti agar dapat 

mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, untuk mendapatkan fenomena- fenomena permasalahan 

penelitian yang diperlukan. Peneliti awalnya melakukan observasi dan 

wawancara yang mengacu pada sampel yang diinginkan. Peneliti memilih 

tempat penelitian di Ditsamapa Polda Aceh. 

Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Ditsamapta Polda Aceh 

dikarenakan ketersediaan subjek untuk menjadi sampel dalam penelitian 

serta pengurusan perizinan penelitian yang telah di izinkan oleh pihak 

Ditsamapta POLDA Aceh didukung dengan Surat Rekomendasi Penelitian 

dari Dekan Fakultas Psikologi UNMUHA. 

1. Profil Ditsamapta Polda Aceh 

Direktorat Samapta Polda Aceh disingkat Ditsamapta adalah 

merupakan organisasi Kepolisian Daerah yang berada di bawah Polri. 

Struktur Organisasi maupun Tata Kerja Kepolisian Daerah telah diatur di 

dalam Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. 

31 
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Ditsamapta bertugas memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum serta memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya 

keamanan dalam negeri. Untuk melaksanakan tugas tersebut berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, Ditsamapta Polda Aceh diberi kewenangan antara lain: 

a.  Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan dan patroli terhadap 

kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan; 

b. Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan, 

ketertiban dan kelancaran berlalu lintas di jalan; 

c. Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasi, kesadaran 

hukum serta ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan peraturan 

perundang-undangan; 

d. Turut serta dalam pembinaan hukum Nasional; 

e. Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum; 

f. Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan 

lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan/atau bencana, termasuk 

memberikan bantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak 

asasi manusia; 

g. Melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara sebelum 

ditangani oleh instansi dan atau pihak yang berwenang; 

h. Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kepentingan 

dalam lingkungan tugas kepolisian 

i.   Melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yangdalam pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Pemerintah. 

Dalam melaksanakan tugas ditsamapata dibantu beberapa 

sudsatker anatara lain: Bagbinopsnal, subdit gasum, subdit dalmas, 

subbagrenmin dan unit pol satwa. 
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2. Visi dan Misi Ditsamapta Polda Aceh 

 

a. Visi 

Menjadikan anggota Samapta jajaran Polda Aceh sebagai insan yang 

bertaqwa kepada tuhan YME, profesional dalam bidang tugas umum, 

etis, taat pada hukum dan menjunjung tinggi HAM dalam setiap 

pelaksanaan tugas‖. 

b.   Misi 

― Mengelola secara profesional, transparan, akuntabel dan modern 

seluruh sumber daya polri (SDM, anggaran, sarana dan prasarana) 

guna mendukung operasional tugas polri‖. 

c. Tujuan 

- Terwujudnya Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat di Aceh; 

- Terwujudnya Penegakan Hukum secara berkeadilan;  

- Terselenggaranya Layanan Publik Polri yang Prima;  

- Terwujudnya SDM Polri yang Profesional; 

- Terwujudnya Manajemen Media dan Pengelolaan Informasi yang 

handal; 

- Terwujudnya Regulasi dan Sistem Pengawasan yang Efektif.  

 

d. Sasaran 

- Membangun dan menumbuhkan kekuatan keamanan yang 

tangguh dalam rangka memberikan landasan terciptanya situasi 

damai di wilayah Aceh melalui peningkatan kemampuan anggota 
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polri; 

- mengembangkan kerjasama dengan stakholder terkait; 

- meningkatkan peran dan kehadiran anggota polri ditengah 

masyarakat guna menciptakan rasa aman khususnya pelaksanaan 

patroli dialogis; 

- memberikan bantuan pelayanan secara maksimal dalam 

penanggulangan bencana alam. 

 

B. Persiapan Penelitian 

 

Sebelum memulai penelitian, peneliti mempersiapkan secara matang 

segala sesuatu yang diperlukan supaya terhindar dari kesalahan yang tidak 

di  inginkan.Persiapan tersebut dimulai dari penyusunan alat ukur, pengurusan 

surat izin penelitian sampai proses penelitian. 

1. Pengurusan Surat Izin Penelitian 

 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengajukan 

surat permohonan izin penelitian kepada Akademik Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Aceh pada tanggal 2 Agustus 2024. Surat izin 

penelitian dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Aceh pada tanggal 3 Agustus 2024 dengan nomor surat 

421/UM.M6/F/2025. Surat tersebut ditujukan kepada DITSAMAPTA Polda 

Aceh 

2. Persiapan Alat Ukur 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua alat ukur dengan 

Skala Likert yaitu skala deprivasi relatif (X) dan skala loyalitas kerja (Y). 
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Adapun skala deprivasi relatif (X) disusun berdasarkan aspek-aspek yang 

dikemukakan oleh Folger (2019), yaitu referent outcome, referent 

instrumentalities dan likelihood of ameliriotin. Sedangkan skala perilaku 

loyalitas kerja (Y) disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Kadarwati (2017) yaitu, taat pada aturan, tanggung jawab pada instansi dan 

kemauan dalan bekerja sama saat bekerja. 

Setelah melaksanakan persiapan penelitian, kemudian peneliti 

melakukan persiapan penelitian di Ditsamapta Polda Aceh. Tahapan yang 

peneliti lakukan adalah  sebagai berikut: 

A. Penelitian pertama dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2024, dengan uji try 

out                  kepada 30 Anggota Ditsamapta Polda Aceh. 

B. Penelitian kedua dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2024, peneliti 

melakukan penyebaran skala yang dibagikan kepada 70 Anggota 

Ditsamapta Polda Aceh. 

 Pada saat melakukan penelitian, peneliti membagikan skala dengan 

menggunakan Gform. Peneliti membagikan kuisioner kepada responden 

untuk mengisi skala tersebut dan kuisioner dibagikan melalui Gform. 

 

C. Hasil Penelitian 

 

A. Uji Instrument 

 

a. Validitas 

 

Peneliti melakukan uji coba (try out) kepada 30 anggota Ditsamapta 

Polda Aceh. Peneliti melakukan uji validitas untuk mengetahui 

kelayakan pada dilakukan untuk melihat item gugur dan item valid dalam 
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penelitian. Berdasarkan hasil analisis, item valid serta layak pakai pada 

skala deprivasi relatif (X) sebanyak 34 item dan item yang gugur pada 

skala deprivasi relatif  sebanyak 8  item dari 42 item. 

Sementara pada skala loyalitas kerja (Y) hasil analisis item valid 

yang layak pakai sebanyak 28  item dan item yang gugur pada skala 

loyalitas kerja sebanyak 14  item  dari 42 item. 

Tabel 5. 

Hasil analisis validitas skala perilaku deprivasi relatif (X)  

sebelum item gugur dibuang 

No Aspek-aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Referent outcome 
1, 3 ,5 ,7 ,9, 11, 

13 

2, 4, 6, 8, 10, 

12, 14 

14 

2. Referent 

instrumentalities 

15, 17, 19, 21, 23, 

25, 27 

16, 18, 20, 22, 

24, 26, 28 
 

14 

3. Likelihood of 

amelioration 
29, 31, 33, 35, 

37, 39, 41 

30, 32, 34, 36, 

38, 40, 42 

14 

Total 21 21 42 

 

Tabel 6. 

Blue print valid dan gugur skala perilaku deprivasi relatif (X) 

 
No 

 
Aspek 

Aitem  
Jumlah 

 item                                valid 
Favourable Unfavourable 

1. Referent outcome 1, 5, 7, 9, 11, 13 6, 8, 10, 12, 14 11 

2. Referent 

instrumentalities 

15, 17, 19, 21, 

23, 25, 27 

18, 20, 22, 26, 

28 

12 

3. Likelihood of 

amelioration 

  33, 35, 37, 39, 41 30, 32, 36, 38, 

40, 42 

11 

 Total 18 16 34 
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Tabel 7. 

Hasil analisis diskriminasi aitem skala perilaku Loyalitas kerja(Y)  

Sebelum item gugur dibuang 

No Aspek- aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Taat pada aturan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

14 

2. Tanggung jawab 

pada instansi 

13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19 

20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26 

14 

3. Kemauan dalam 

bekerja sama saat 

bekerja 

27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33 

34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40 

14 

Total 21 21 42 

 
 

Tabel 8. 

Blue print valid dan gugur skala Loyalitas Kerja (Y) 

 
No 

 
Aspek-aspek 

Aitem Jumlah 

item 

Valid 
Valid Gugur 

1. Taat pada aturan 2, 3, 4, 5, 7 9, 10, 11, 12 9 

2. Tanggung jawab 

pada instansi 

17, 19 21, 22, 23, 25, 

26 

7 

3. Kemauan dalam 

bekerja sama saat 

bekerja 

27, 28, 29, 30, 33 33, 34, 35, 36, 

38, 39, 41 

12 

Total 12 16 28 
 

b. Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula chronbach alpha. 

Hasil uji reliabilitas skala Deprivasi relatif (X) sebelum item tidak bagus dibuang 

adalah 0,759 dari 42 item dan setelah item buruk dibuang mendapatkan nilai 

chronbach alpha sebesar 0,926 dari 34 item yang siap diuji untuk penelitian. 

Sementara hasil uji reliabilitas skala loyalitas kerja (Y) sebelum item tidak 

bagus dibuang adalah 0,823 dari 42 item dan setelah item buruk dibuang 

mendapatkan nilai chronbach alpha sebesar 0,913 dari 28 item yang bisa dipakai 

untuk penelitian. 
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Tabel 9. 

Hasil Uji Reliabelitas Sebelum Item tidak bagus Dibuang 
Skala Jumlah Item chronbach alpha 

Deprivasi relatif 42 0,759 

Loyalitas kerja 42 0,823 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 

 
              Tabel 10. 

Hasil Uji Reliabelitas Setelah Item tidak bagus Dibuang 

Skala Jumlah Item chronbach alpha 

Deprivasi relatif 34 0,926 

Loyalitas kerja 28 0,913 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 

 

D. Deskripsi Subjek Penelitian dan Data Penelitian 

 

a. Deskripsi Subjek Penelitian 

 

Subjek pada penelitian ini adalah anggota Ditsamapta Polda Aceh. Alasan 

pada penentuan sampel disebabkan ketersediaan subjek untuk menjadi sampel 

dalam penelitian serta pengurusan perizinan penelitian yang telah di izinkan oleh 

pihak Ditsamapta Polda Aceh didukung dengan surat rekomendasi 

b. Deskripsi Data Penelitian 

 

1) Kategori Hasil Skala Deprivasi Relatif 

 

Azwar (2016) Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui 

karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Peneliti membagi kategori deprivasi relatif menjadi tiga kategori, yaitu kategori 

rendah, kategori sedang dan kategori tinggi. Deskripsi data diperoleh dari nilai 

mean (M) dan nilai standar deviasi (SD). Nilai Mean dan SD dari variabel 

deprivasi relatif di antaranya: 

 

 

 



39 
 

 

 

Tabel 11. 

Nilai Mean Dan Standar Deviasi Variabel Deprivasi Relatif 

Deprivasi 

relatif 

Mean Minimum Maximum Standar 

deviasi 

63,42 30 91 12,834 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 

 

Selanjutnya kategori skor deprivasi relatif dilakukan proses penkategorian 

dengan menggunakan norma sebagai berikut: 

Tabel 12. 

Norma Pengkategorian 

No. Tingkat/Kategori Skor 

1. Rendah X < (M - 1.SD) 

2. Sedang X < (M - 1.SD) ≤ X (M+1.SD) 

3. Tinggi (M+1.SD) ≤ X 

 
Berdasarkan norma standar pada tabel maka diketahui skor masing-

masing kategori adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. 

Hasil Deskripsi Variabel Deprivasi Relatif 
No. Tingkatatan/ Kategori Interval Frekuensi % 

1. Rendah X <45 7 10% 

2. Sedang X < 46≤ X59 51 73% 

3. Tinggi 60 ≤ X 12 17% 

Total 70 100% 

 
Berdasarkan hasil deskripsi variabel perilaku deprivasi relatif di atas, 

diketahui rentang frekuensi deskripsi data masing-masing kategori yaitu 

diperoleh kategori rendah sebanyak 7 orang dengan persentase 10%, kategori 

sedang sebanyak 51 orang dengan persentase 73% dan kategori tinggi sebanyak 

12 orang dengan persentase 17%. Dari 70 anggota yang diteliti didapatkan 12 

anggota mendapatkan perilaku deprivasi relatif dengan kategori tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anggota Ditsamapta Polda Aceh 

mendapatkan perilaku deprivasi relatif pada kategori sedang dengan persentase 
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sebesar 73%. 

2) Kategori Hasil Skala Loyalitas kerja 

 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Azwar (2016) 

berpendapat bahwa sama halnya dengan variabel deprivasi relatif (X) 

sebelumnya, peneliti membagi kategori loyalitas kerja (Y) menjadi tiga 

kategori, yaitu kategori rendah, kategori sedang dan kategori tinggi. Deskripsi 

data diperoleh dari nilai mean (M) dan nilai standar deviasi (SD). Nilai Mean 

dan SD dari variabel loyalitas kerja  di antaranya: 

Tabel 14. 

Nilai Mean Dan Standar Deviasi Variabel Loyalitas kerja 

Loyalitas kerja 
Mean Minimum Maximum Standar 

deviasi 

79,67 57 100 10,482 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 

 

Selanjutnya dilakukan proses pengkategorian loyalitas kerja dilakukan 

proses pengkategorian dengan menggunakan norma sebagai berikut: 

Tabel 15. 

Hasil Deskripsi Variabel Loyalitas kerja 

No. 
Tingkatatan / 

Kategori 
Interval Frekuensi % 

1. Rendah X <63 10 14% 

2. Sedang X < 64≤ X83 55 79% 

3. Tinggi 84 ≤ X  5 7% 

Total 70 100% 

 
Berdasarkan hasil deskripsi variabel loyalitas kerja di atas, diketahui 

rentang frekuensi deskripsi data masing-masing kategori yaitu diperoleh 

kategori rendah sebanyak 10 orang dengan persentase 14%, kategori sedang 

sebanyak 55 orang dengan persentase 79% dan kategori tinggi sebanyak 5 orang 

dengan persentase 7%. Dari 70 anggota Ditsamapta Polda Aceh yang diteliti 
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didapatkan 55 subjek memiliki loyalitas kerja dengan kategori tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa loyalitas kerja sebagian besar anggota berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 79%.  

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov 

Smirnov Test untuk melihat sebaran data suatu kelompok berdistribusi normal 

atau tidak. Chakravart (1967) persebaran data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai p>0.05 dan dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai 

p<0.05. Peneliti menjabarkan hasil uji normalitas pada tabel berikut: 

Tabel 16. 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel Normalitas 

(p) 

Keterangan 

Deprivasi relatif 0,709 Normal 

Loyalitas kerja 0,694 Normal 

    Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi deprivasi 

relatif (X) 0.709>0.05 dan untuk loyalitas kerja (Y) 0.694>0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

 

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan Test for Linierity, untuk 

mengetahui hubungan linier atau tidak antar dua variabel secara signifikan. 

Dua variabel dinyatakan linier apabila nilai signifikansi p<0.05 dan dinyatakan 

tidak linier apabila nilai signifikansi p>0.05. Peneliti menjabarkan hasil uji 

linieritas pada tabel berikut: 

Table 17 Table Linieritas 

Variabel Signifikan (p) Keterangan 

Deprivasi relatif 0,000 Linear 

Loyalitas kerja 0,000 Linear 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 
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Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas, dapat dilihat bahwa kedua 

variabel menunjukkan nilai signifikansi 0.000 atau p<0.05 yang artinya kedua 

variabel memiliki hubungan yang linear. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara variabel perilaku deprivasi relatif dan  

loyalitas kerja.  

c. Uji Hipotesis 

 

Setelah uji asumsi terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan hipotesis 

yaitu dengan analisis uji korelasi product moment dari Karl Pearson, dimana 

untuk mengetahui hubungan kedua variabel dalam penelitian ini. Peneliti 

menjabarkan hasil analisis uji korelasi dalam tabel berikut ini: 

Tabel 18 

Hasil Uji Correlation 

 

 Perilaku 

overprotective 

Kemandirian 

Deprivasi relatif Pearson correlat on 1 -372 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 70 70 

Loyalitas kerja Pearson 

correlation 

-372 1 

 Sig. (2-tailed) ,001  

 N 70 70 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Olah data Spss Version 23.0 For Windows 
 

Berdasarkan uraian tabel di atas, maka hasil analisis uji korelasi dapat 

dilihat bahwa hubungan kedua variabel penelitian dengan nilai pearson 

correlation sebesar -0.372 dan signifikansi 2 tailed 0.001 atau p=0.001. Karena 

hasil signifikasi sesuai dengan 0.001 maka dapat dikatakan ada hubungan sangat 

signifikan antara deprivasi relatif dengan loyalitas kerja. Selanjutnya, karena hasil 

nilai pearson correlation bernilai negatif (-) yaitu sebesar -0.372, maka dapat 
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disimpulkan semakin tinggi perilaku deprivasi relatif  yang dilakukan atasan maka 

semakin rendah pula tingkat loyalitas kerja anggota. 

E. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel uji hipotesis di atas menunjukkan nilai 

pearson correlation sebesar -0.372, karena nilai korelasi bernilai (-) maka kedua 

variabel berkorelasi negatif, dimana semakin tinggi perilaku deprivasi relatif (X) 

maka semakin rendah pula tingkat loyalitas kerja (Y). Sedangkan nilai signifikan 

kedua variabel sebesar 0.001 atau sama nilai dengan 0.01 Maka telah memenuhi uji 

hipotesis. Berdasarkan hasil yang telah dibahas di atas disimpulkan ada hubungan 

yang sangat signifikan antara deprivasi relatif (X) dengan loyalitas kerja (Y) pada 

anggota Ditsamapta Polda Aceh secara negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi perilaku deprivasi relatif (X) maka semakin rendah pula loyalitas  

(Y) anggota. 

Terkait hasil kategorisasi data penelitian pada 70 Anggota Ditsamapta 

Polda Aceh yang deprivasi relatif (X) dan tingkat loyalitas kerja (Y) yang berbeda-

beda. Dimana pada perilaku deprivasi relatif (X) kategori rendah sebanyak 7 

orang dengan persentase 10%, kategori sedang sebanyak 51 orang dengan 

persentase 73% dan kategori tinggi sebanyak 12 orang dengan persentase 17%. 

Dari 70 anggota Ditsamapta Polda Aceh yang diteliti didapatkan 12 subjek 

mendapat perilaku deprivasi relatif dengan kategori tinggi, hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku deprivasi relatif yang diperoleh anggota sebagian besar berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebesar 73%. Kemudian untuk kategorisasi 

tingkat loyalitas kerja (Y) diperoleh kategori rendah sebanyak 10 orang dengan 

persentase 14%, kategori sedang sebanyak 55 orang dengan persentase 79% dan 

kategori tinggi sebanyak 5 orang dengan persentase 7%. Dari 70 anggota 
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Ditsamapta Polda Aceh yang diteliti didapatkan 55 subjek memiliki tingkat 

loyalitas kerja dengan kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat loyalitas 

kerja sebagian besar anggota berada pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 79%. 

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dilihat bahwa deprivasi relatif 

memiliki hubungan dengan loyalitas kerja. Dimana semakin tinggi perilaku 

deprivasi relatif yang dilakukan pimpinan maka semakin rendah pula loyalitas 

anggota. Hal ini juga sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa ketika 

individu mengalami hal hal yang tidak sesuai dengan keinginan nya, maka 

individu tersebut tidak akan menjalankan hal tersebut dengan sepenuh hati 

(Kadarwati, 2007). Kemudian Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mardaleta (2022) yang menunjukkan bahwa deprivasi relatif 

memengaruhi loyalitas kerja karyawan secara negatif. Deprivasi relatif yang 

dirasakan oleh subjek membuat subjek merasa lebih buruk dari orang lain, 

merasakan ketidakadilan, dan marah saat harapan yang diinginkan tidak sesuai 

dengan kenyataan. Hal tersebut akan membuat subjek merasa tertekan sehingga 

membuat subjek sulit untuk menunjukkan loyalitas terhadap pekerjaan yang 

dijalani. 

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhrajan 

(2022) dengan judul Pengaruh Deprivasi Relatif terhadap Loyalitas Kerja 

Karyawan Office PT. ALC Makassar yang dilakukan kepada 14 orang karyawan 

office PT. ALC Makassar. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa signifikansi hubungan deprivasi relatif dengan loyalitas 

kerja pada karyawan office PT ALC Makassar berada pada kategori kuat. Hal ini 

dapat dilihat dari hubungan deprivasi relatif dengan loyalitas kerja yang diketahui 
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sebesar 0.656 dan kontribusi   variabel   kepengikutan   terhadap   variabel   

deprivasi   relatif   sebesar   38.2%. terdapat hubungan negatif antara deprivasi 

relatif dengan loyalitas kerja. Hubungan negatif menandakan hubungan tidak 

searah, artinya semakin tinggi deprivasi relatif maka semakin rendah loyalitas 

kerja, sebaliknya semakin rendah deprivasi relatif maka semakin tinggi loyalitas 

kerja. 

Pada dasarnya manusia memiliki keinginan dan kemauan masing masing 

dalam bekerja, namun dalam beberapa hal harus mengikuti perintah atasan dan 

siap untuk menerima segala keputusan yang di berikan, hal hal tersebut yang 

memicu adanya ketidakpuasan sehingga menyebabkan penurunan loyalitas kerja 

dalam dunia kerja. (Santhoso dan Hakim, 2020). 

Hubungan signifikansi antara devripasi relatif dengan loyalitas kerja 

berhubungan secara negatif. dimana semakin tinggi prilaku devripasi relatif 

pimpinan dilingkungan Ditsamapta Polda Aceh maka semakin rendah pula 

loyalitas kerja personel ditsamapta polda aceh. Artinya personel ditsamapta polda 

aceh mengalami suatu kondisi yang mana terdapat kesenjangan antara apa yang 

menjadi harapan dengan yang terjadi di kenyataan. khususnya saat personel 

membandingkan apa yang ada pada diri mereka dengan personel yang lainnya. 

Sehingga personel tersebut merasa dirugikan oleh hal itu. Hal inilah yang 

menyebabkan terjadi penurunan loyalitas kerja personel ditsamapta. Sejalan 

dengan Riset yang dilakukan oleh Verme (2017) menyatakan bahwa karyawan 

yang merasakan deprivasi relatif akan merasa tidak puas saat menjalani 

aktivitasnya sehingga sulit menunjukkan semangat motivasi, sehingga performa 

kerjaannya akan semakin buruk untuk menyelesaikan tugas-tugas. dimana 

pengaruh yang didapatkan bernilai negatif. Semakin tinggi deprivasi relatif 
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karyawan, maka semakin rendah loyalitas kerja karyawan. Sebaliknya, semakin 

rendah deprivasi relatif karyawan, maka semakin tinggi loyalitas kerja karyawan. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

hubungan  negatif yang signifikan antara deprivasi relatif (X)  dengan loyalitas 

kerja (Y) pada anggota Ditsamapta Polda Aceh. Dengan demikian dapat di tarik 

kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak, yang artinya semakin tinggi perilaku deprivasi relatif (X)  maka semakin 

rendah pula tingkat loyalitas kerja (Y) personel Ditsamapta Polda Aceh. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis data perilaku deprivasi relatif 

(X) berhubungan dengan loyalitas kerja (Y) aggota Ditsamapta Polda Aceh.. Hal 

ini dilihat dari nilai pearson correlation sebesar -0,327 dan signifikansi 2 tailed 

0,001 atau p=0,001. Dengan didapatkannya hasil signifikasi yang sesuai dengan 

0,001 maka dapat dikatakan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

perilaku deprivasi relatif (X) dengan loyalitas kerja (Y). Dengan kata lain 

hubungan negatif yang dimaksudkan adalah semakin tinggi perilaku deprivasi 

relatif(X) maka semakin rendah tingkat loyalitas kerja (Y) anggota. 

Untuk menjawab permasalahan yang sudah di rumuskan di BAB 1 yaitu 

apakah ada hubungan antara perilaku deprivasi relatif (X) dengan loyalitas kerja 

(Y), dengan demikian didapatkan hasil bahwasanya hipotesis nihil (Ho) diterima 

dan hipotesis alternative (Ha) ditolak, yang artinya semakin tinggi perilaku 

deprivasi relatif  maka semakin rendah pula tingkat loyalitas kerja (Y) anggota. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka 

hal-hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut : 

1. Saran kepada subjek penelitian, berpedoman pada hasil penelitian di atas 

yang menyatakan bahwa para anggota memiliki loyalitas kerja terhadap 

pekerjaan tergantung perlakuan agar para anggota senantiasa bekerja sama 

dalam bekerja juga meningkatkan rasa peduli antar sesama anggota tanpa 
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memandang apapun. 

2. Saran kepada Ditsamapta Polda Aceh dengan melihat kondisi 

penyesuaaian terhadap loyalitas kerja diharapkan agar Ditsamapta tidak 

membeda bedakan antar anggota sehingga tidak muncul rasa kesenjangan 

dalam diri anggota yang menyebabkan menurun nya loyalitas kerja 

anggota 

3. Saran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor faktor lain 

yang berkaitan dengan loyalitas kerja seperti motivasi, disiplin kerja serta 

budaya organisasi. Semoga ini bisa menjadi acuan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada in
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Lampiran 1 

 

 

SKALA TRYOUT 

 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Lama berdinas : 

Pangkat/golongan : 

 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 

 

1. Sebelum mengisi daftar pernyataan saudara di mohon untuk mengisi data 

responden secara lengkap dan benar untuk keabsahan pengisian kuisioner 

penelitian itu. 

2. Mohon bantuan dan kesediaan saudara untuk me jawab pernyataan dengan 

memberikan ceklis pada kolom yang telah disediakan hang dianggap 

paling sesuai dengan saudara/i 

3. Masing masing pernyataan di berikan 4 alternatif jawaban, yaitu : 

 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

4. Apabila ada pembatalan dalam memilih jawaban maka jawabab yang 

pertama diberikan tanda silang kemudian beri tanda chrcklist pada 

jawaban yang baru. 

5. Kuisioner ini hanya untuk kepentingan akademik, setiap data dan jawaban 

yang aaudara berikan akan dirahasiakan dan tidak di publikasikan 

6. Mohon untuk menjawab seluruh pernyataan dan kemudian periksa 

kembali agar tidak ada pengisian yang terlewat 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



54 
 

 

Skala Loyalitas Kerja 
 

NO Pernyataan S SS TS STS 

1. saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tugas 

kerja 

    

2. saya melakukan pekerjaan tidak sesuai dengan 

tugas kerja  
    

3. saya mengerjakan pekerjaan secara profesional     

4. saya mengerjakan pekerjaan secara tidak 

profesional  
    

5. saya mampu bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan  
    

6. saya tidak mampu bertanggung jawab atas tugas 

yang diberikan  
    

7. saya bersemangat ketika ada tugas yang 

menantang  

    

8. saya mengeluh ketika ada tugas yang menantang      

9. saya mempunyai keinginan untuk 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan 

    

10. saya kurang keinginan ketika menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan 

    

11. saya mentaati norma norma yang ada di kantor      

12 saya melanggar norma yang berlaku di kantor     

13. saya mengikuti semua aturan yang berlaku di 

kantor 

    

14. saya tidak bisa mengikuti aturan yang berlaku di 

kantor 

    

15. saya mampu memberikan ide apabila dibutuhkan      

16. saya tidak mampu memberikan ide apabila 

dibutuhkan 

    

17. Saya berusaha mengerjakan pekerjan tanpa 

berharap di bantu anggota lain 

    

18. saya berharap anggota lain membantu dalam 

menyelasaikan pekerjaan 

    

19. Saya mampu mengendalikan diri dalam keadaan 

apapun selama bekerja 

    

20. saya tidak mampu mengendalikan diri saat 

bekerja 

    

21 Saya bertanggung jawab dengan segala resiko 

selama bekerja 

    

22 saya tidak mampu menanggung resiko yang 

terjadi saat bekerja  

    

23 Saya mengerjakan pekerjaan sesuai kemampuan      

24 saya mengerjakan pekerjaan dengan tidak baik      

25. Saya dapat mengerjakan pekerjaan sebelum     
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deadline.  

26. saya mengerjakan pekerjaan ketika deadline 

sudah dekat 

    

27. Saya melaksanakan tugas tepat      

28 saya menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu      

29 setiap anggota tim memiliki andil yang kuat 

dalam keberhasilan tikm 

    

30. saya tidak memiliki tim yang solid dalam 

bekerja  

    

31 Saya berinisiatif membantu sesama anggota 

dalam bekerja 

    

32 saya enggan membantu sesama anggota     

33 dalam menjalankan tugas anggota saling 

berkontribusi  

    

34. saya tidak bersemangat ketika diminta untuk 

membantu anggota lain  

    

35. sesama anggota menjalankan prinsip ringan 

sama dijinjing berat sama dipikul  

    

36. saya tidak bisa mempertanggung jawabkan 

kualitas kerja  

    

37 setiap anggota bertanggung jawab terhadap 

kualitas kerja  

    

38 saya menganggap ide saya adalah ide terbaik 

dibanding ide anggota lain  

    

39 setiap anggota tim dianggap memiliki 

kontribusi yang tinggi dalam mencapai tujuan  

    

40 saya tidak berkontribusi penuh dalam bekerja      

41 saya akan membantu rekan kerja ketika 

pekerjaan sudah selesai dan jika mereka 

membutuhkan bantuan  

    

42 saya akan bersikap acuh terhadap teman kerja 

yang belum menyelesaikan pekerjaan  
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Skala Deprivasi Relatif 

 

1. saya kecewa ketika rekan kerja tidak dibebankan  

pekerjaan yang sama  

    

2. saya biasa saja ketika dibebankan 

pekerjaan yang lebih berat dibandingkan rekan  

    

3. saya merasa diacuhkan ketika pendapat tidak 

didengar  

    

4. saya biasa saja ketika pendapat tidak didengar      

5. saya sedih ketika jerih payah tidak dihargai      

6. saya biasa saja ketika tidak dihargai      

7. saya tidak akan menggubris apa yang di 

perintahkan ketika tidak menyukai hal tersebut  

    

8. saya akan melakukan apapun walaupun tidak 

menyukai hal tersebut  

    

9. saya sedih ketika tidak diberikan apresiasi      

10. saya biasa saja ketika tidak diapresiasi      

11. saya bekecil hati ketika teman  mendapatkan 

reward lebih dari atasan  

    

12 saya baik-baik saja ketika tidak diberikan 

penghargaan 

    

13. saya bekerja tidak maksimal ketika tidak 

menyukai pekerjaan tersebut  

    

14. saya bekerja semaksimal mungkin      

15. saya tidak bisa menerima keputusan yang 

diberikan  

    

16. saya bisa menerima keputusan yang diberikan 

walaupun tidak mengharapkan keputusan 

tersebut  

    

17. saya merasa berkecil hati ketika atasan lebih 

memperhatikan teman  

    

18. saya akan bersikap biasa saja ketika teman lebih 

di perhatikan oleh atasan  

    

19. saya merasa kecewa ketika insentif rekan kerja 

lebih besar  

    

20 saya akan bersikap biasa saja ketika insentif  

lebih kecil dari pada rekan kerja yang pekerjaan 

nya lebih ringan 

    

21 saya sedih ketika penempatan satuan kerja tidak 

sesuai dengan yang diharapkan  

    

22 saya akan bersikap biasa saja ketika harus di 

tempatkan di satuan kerja yang tidak di harapkan  

    

23 saya merasa lelah ketika harus mengerjakan 

pekerjaan lebih berat dibanding teman  

    

24 saya merasa biasa saja ketika harus mengerjakan     
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pekerjaan lebih berat dibandingkan rekan  

25. saya merasa biasa saja ketika menyelesaikan 

pekerjaan yang tidak disenangi  

    

26. saya merasa puas ketika mampu menyelesaikan 

pekerjaan yang tidak disenangi  

    

27. saya tidak bersedia mengerjakan yang bukan 

tupoksi  

    

28 saya bersedia melakukan yang bukan tupoksi  

dengan senang hati  

    

29 atasan yang biasa mengabaikan mulai 

mendengarkan saya 

    

30. atasan tetap tidak mau untuk mendengarkan saya      

31 rekan kerja mulai berdiskusi dengan saya tentang 

pekerjaan  

    

32 saya tetap kasat mata didepan rekan kerja yang 

lain  

    

33 apresiasi dari atasan sudah terlihat dalam 

pekerjaan saya   

    

34. apresiasi tidak pernah akan saya dapatkan dari 

atasan  

    

35. pekerjaan yang saya kerjakan mulai dipuji oleh 

atasan  

    

36. atasan saya jangankan memuji, menegurpun 

tidak 

    

37 nama saya mulai diperhitungkan dalam 

pemberian insentif  

    

38 saya tidak bermimpi untuk mendapatkan insentif      

39 atasan mulai mendengarkan opini saya dalam 

pekerjaan  

    

40 opini saya hanya angin lalu bagi atasan     

      

41 rekan kerja mulai menegur sapa dengan saya      

42 rekan kerja saya jangankan menegur, menoleh 

saja tidak  
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Lampiran 2 
Tabulasi data tryout variabel deprivasi relatif 
 

Inisial 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 total 
KAR 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 112 
FG 4 1 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 134 
MAR 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 123 
PIP 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 
FA 2 2 2 1 4 3 2 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 124 
NA 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 156 
MS 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 
NZ 3 3 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 167 
IU 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 127 
ORT 4 4 4 1 3 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 2 1 4 2 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 3 1 145 
TIF 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 134 
APS 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 124 
MKA 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 
ARE 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 176 
SSM 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 114 
RA 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 112 
NZ 2 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 119 
AZ 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 121 
MS 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 134 
TR 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 154 
MKA 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 165 
AAN 4 4 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 132 
GTA 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 143 
DRP 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 117 
TRK 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 112 
KAD 3 2 4 1 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 121 
NA 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 132 
RAX 3 3 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 154 
ASF 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 164 
TH 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 3 2 4 4 1 4 171 
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lampiran 3 

 

Tabulasi data tryout variabel loyalitas kerja 
 

In+A1:AE23
isial 

1 2 3 4 5 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 76 77 35 36 37 38 3 40 41 total 

KAR 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 4 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 3 112 

FG 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 1 3 4 4 4 4 2 4 1 4 1 134 

MAR 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 123 

PIP 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 145 

FA 4 4 4 1 4 3 4 1 2 3 3 1 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 3 1 4 4 124 

NA 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 1 1 3 3 4 3 3 4 4 2 4 1 156 

MS 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 145 

NZ 1 1 4 4 2 2 3 3 4 4 3 4 2 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 167 

IU 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 127 

ORT 4 2 2 3 2 1 4 1 2 1 1 4 2 4 1 3 2 4 1 4 1 3 2 4 1 4 1 4 2 3 2 1 3 1 4 1 4 2 4 2 1 2 145 

TIF 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 134 

APS 3 4 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 124 

MKA 2 1 4 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 2 4 1 2 1 156 

ARE 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 1 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 2 4 1 4 1 2 2 176 

SSM 2 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 4 2 114 

RA 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 112 

NZ 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 1 2 2 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 1 3 2 119 

AZ 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 4 4 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 121 

MS 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 134 

TR 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 1 3 2 154 

MKA 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 4 1 4 3 4 2 4 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 2 165 

AAN 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 4 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 132 

GTA 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 143 

DRP 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 1 3 3 117 

TRK 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 112 

KAD 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 1 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 121 

NA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 132 

RAX 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 154 

ASF 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 1 4 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 164 

TH 3 2 4 3 4 2 3 3 1 4 4 4 4 1 4 1 4 3 4 3 4 4 4 1 4 2 3 4 4 3 1 1 4 3 4 3 3 3 4 1 3 1 171 
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Lampiran 4 

 

A. Reliabilitas Item perilaku Deprivasi Relatif sebelum dan Sesudah 

Item Tidak Valid    Dibuang 

Analisis Deskriminasi Aitem Skala Deprivasi Relatif Setelah Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.759 42 

 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 124.7667 172.323 .571 .744 

X02 125.1667 179.178 .277 .754 

X03 124.5000 179.707 .216 .755 

X04 126.0667 190.754 -.414 .769 

X05 124.8333 178.075 .313 .752 

X06 124.5333 174.947 .600 .746 

X07 124.7333 171.789 .547 .743 

X08 124.8000 173.062 .554 .745 

X09 124.1000 175.817 .573 .747 

X10 124.1000 178.714 .376 .752 

X11 124.5000 176.259 .498 .748 

X12 124.6667 178.644 .314 .753 

X13 124.4000 179.283 .417 .752 

X14 124.6000 177.697 .318 .752 

X15 124.3667 179.482 .336 .753 

X16 125.0000 179.655 .242 .754 

X17 123.8667 180.533 .395 .754 

X18 124.0333 179.757 .317 .753 

X19 124.4000 177.214 .407 .750 

X20 124.2333 173.013 .626 .744 

X21 124.4000 178.179 .507 .751 

X22 124.1667 173.868 .697 .744 

X23 124.4333 177.151 .464 .750 

X24 124.1667 145.178 .058 .910 
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X25 124.4000 173.697 .616 .745 

X26 124.4000 178.110 .392 .751 

X27 124.3667 176.171 .370 .750 

X28 124.5000 177.293 .315 .752 

X29 124.5667 181.426 .170 .757 

X30 124.5667 172.737 .642 .743 

X31 124.2000 182.166 .101 .758 

X32 124.2333 176.737 .503 .749 

X33 124.6000 172.317 .593 .743 

X34 125.0000 181.862 .113 .758 

X35 124.2000 176.097 .545 .748 

X36 124.4667 178.602 .434 .751 

X37 124.3667 176.102 .429 .749 

X38 124.5333 176.120 .475 .749 

X39 124.4333 177.771 .479 .750 

X40 124.6333 179.206 .330 .753 

X41 124.4000 173.697 .616 .745 

X42 124.7333 171.789 .547 .743 

 

 
 

 

 

Analisis Deskriminasi Aitem Skala Perilaku Deprivasi relatif Setelah Aitem 

Tidak Valid Dibuang 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.926 34 
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Item-Total Statistics 
 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 91.97 104.585 .511 .924 

X05 124.8333 178.075 .313 .752 

X06 91.73 107.030 .492 .924 

X07 91.93 103.789 .513 .925 

X08 92.00 103.172 .626 .922 

X09 91.30 106.217 .592 .923 

X10 91.30 107.459 .482 .924 

X11 91.70 108.010 .396 .926 

X12 91.87 108.533 .317 .927 

X13 91.60 108.386 .495 .924 

X14 91.80 108.097 .300 .928 

X15 124.3667 179.482 .336 .753 

X17 91.07 110.133 .393 .926 

X18 124.0333 179.757 .317 .753 

X19 91.60 106.248 .501 .924 

X20 91.43 104.185 .629 .922 

X21 91.60 106.869 .656 .923 

X22 91.37 104.999 .690 .922 

X23 91.63 105.895 .597 .923 

X25 91.60 105.214 .581 .923 

X26 91.60 105.007 .658 .922 

X27 91.57 103.013 .599 .923 

X28 91.70 106.493 .377 .927 

X30 91.77 105.082 .562 .923 

X32 91.43 105.151 .676 .922 

X33 91.80 102.234 .690 .921 

X35 91.40 104.800 .706 .922 

X36 91.67 107.609 .530 .924 

X37 91.57 106.323 .448 .925 

X38 91.73 106.064 .519 .924 

X39 91.63 106.792 .589 .923 

X40 91.83 106.489 .546 .924 

X41 124.4000 173.697 .616 .745 

X42 124.7333 171.789 .547 .743 
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Lampiran 5 

 

B. Reliabilitas Item Skala Loyalitas Kerja Sebelum dan Sesudah Item Tidak 

Valid Dibuang 

Analisis Deskriminasi Aitem Skala Loyalitas Kerja Setelah Uji Coba 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 42 

 
Item-Total Statistics 

 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 106.53 121.292 .156 .824 

Y2 106.10 115.679 .515 .813 

Y3 106.10 118.093 .346 .818 

Y4 106.03 116.723 .481 .814 

Y5 106.50 118.121 .433 .816 

Y6 106.63 122.999 .092 .825 

Y7 106.10 119.197 .325 .818 

Y8 106.70 124.700 -.019 .828 

Y9 106.33 117.402 .405 .816 

Y10 106.13 110.120 .759 .803 

Y11 106.30 115.666 .595 .811 

Y12 106.33 116.368 .416 .815 

Y13 105.93 120.961 .225 .821 

Y14 106.83 132.075 -.352 .842 

Y15 106.20 120.303 .234 .821 

Y16 106.90 124.990 -.034 .828 

Y17 105.93 117.168 .516 .814 

Y18 106.23 120.599 .229 .821 

Y19 105.57 117.633 .431 .816 

Y20 106.53 124.671 -.019 .829 

Y21 105.80 116.717 .493 .814 

Y22 106.60 114.179 .476 .813 

Y23 105.60 119.697 .358 .818 

Y24 107.13 126.878 -.128 .835 

Y25 106.00 114.759 .553 .811 
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Y26 106.23 116.185 .420 .815 

Y27 106.10 115.679 .515 .813 

Y28 106.10 118.093 .346 .818 

Y29 106.03 111.620 .766 .805 

Y30 106.33 113.333 .616 .809 

Y31 107.00 130.690 -.359 .837 

Y32 106.97 131.551 -.381 .839 

Y33 105.97 118.378 .446 .816 

Y34 106.33 112.713 .652 .808 

Y35 105.67 116.092 .447 .814 

Y36 106.23 119.220 .313 .819 

Y37 106.03 121.068 .248 .820 

Y38 106.60 117.007 .442 .815 

Y39 105.67 118.713 .493 .815 

Y40 107.37 125.275 -.049 .828 

Y41 124.8000 173.062 .554 .745 

Y42 124.1000 175.817 .573 .747 
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Analisis Deskriminasi Aitem Skala Loyalitas Kerja Setelah Aitem Tidak 

Valid Dibuang 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.913 28 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y2 106.10 115.679 .515 .813 

Y3 70.30 109.597 .728 .906 

Y4 70.33 112.644 .446 .911 

Y5 70.80 113.407 .438 .911 

Y7 70.40 114.869 .304 .913 

Y9 70.63 112.309 .433 .911 

Y10 70.43 106.944 .683 .906 

Y11 70.60 110.869 .610 .908 

Y12 70.63 112.792 .358 .913 

Y17 70.23 110.668 .655 .907 

Y19 69.87 111.499 .532 .909 

Y21 70.10 110.369 .610 .908 

Y22 70.90 111.817 .364 .913 

Y23 69.90 113.128 .504 .910 

Y25 70.30 107.528 .718 .905 

Y26 70.53 112.189 .386 .912 

Y27 70.40 110.179 .573 .908 

Y28 70.40 112.731 .388 .912 

Y29 70.33 106.230 .824 .903 

Y30 70.63 108.654 .624 .907 

Y33 70.27 112.823 .515 .910 

Y34 70.63 108.378 .640 .907 

Y35 69.97 108.999 .592 .908 

Y36 70.53 113.016 .410 .911 
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Y38 70.90 114.438 .314 .913 

Y39 69.97 114.102 .490 .910 

Y41 105.80 116.717 .493 .814 

Y42 106.60 114.179 .476 .813 
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Lampiran 6 

Tabulasi Skor item deprivasi relatif (X) 

 
SKALA DEPRIVASI RELATIF (X) 

SUBJE

K 

                                                           
                                                                    ITEM 

a1 a
2 

a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a1
7 

a18 a19 a20 a2
1 

a22 a23 a2
4 

A2
5 

A26 A27 A28 A29 A30 A31 A32 A33 A34 Total  

1 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 114 

2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 112 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 123 

6 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 1 4 2 3 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 145 

7 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 112 

8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 117 

9 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

10 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 

11 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 142 

12 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

14 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 156 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

16 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 112 

17 3 3 3 2 4 2 4 2 3 1 3 1 4 1 4 2 4 1 3 1 3 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 134 

18 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

19 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 123 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 145 

21 3 2 3 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 112 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

23 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 

24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 132 

25 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

26 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 

27 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 148 

28 4 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 156 

29 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 119 

31 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 132 

32 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 142 

33 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 146 

34 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 

35 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 

36 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 114 

37 2 3 3 3 4 3 4 2 4 2 1 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 112 

38 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 1 3 1 3 1 1 2 1 3 134 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 134 

40 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 

41 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 145 

42 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 142 

43 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 146 

44 4 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 148 

45 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 4 4 1 4 1 4 1 1 2 1 4 156 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

47 1 3 3 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 1 2 4 2 1 3 3 2 3 1 4 3 1 3 1 3 1 1 2 1 3 119 

48 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 132 

49 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 142 

50 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 146 

51 4 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 148 

52 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 156 

53 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 

54 2 1 3 2 4 2 2 1 4 1 2 1 4 2 2 3 2 1 4 2 3 2 1 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 112 

55 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 

56 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 134 

57 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 123 

58 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 145 

59 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 

60 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 146 

61 4 3 4 2 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 148 

62 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 

63 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 117 

64 4 1 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 2 4 119 

65 4 1 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 132 

66 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 142 

67 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 146 

68 4 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 148 

69 4 3 4 1 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 4 1 4 2 4 1 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 

70 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 114 
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Lampiran 7 

 

Tabulasi Skor Loyalitas kerja ( Y) 
SUBJEK a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 A28 TOTAL 

1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 54 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 60 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 67 

5 2 1 1 3 3 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 59 

6 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

7 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

8 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 4 1 2 3 4 49 

9 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 68 

10 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 60 

11 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 63 

12 2 2 3 1 2 2 1 1 4 1 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 61 

13 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 49 

14 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 76 

15 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 38 

16 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 67 

17 3 3 2 1 3 4 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 4 4 4 2 1 2 1 2 1 62 

18 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 40 

19 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 46 

20 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 57 

21 2 2 1 2 3 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

22 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 

23 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

24 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 63 

25 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 68 

26 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 69 

27 2 1 1 3 3 1 3 1 3 4 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 67 

28 3 1 1 3 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 4 1 3 1 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 61 

29 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 65 

30 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 63 

31 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 66 

32 2 3 2 1 4 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 1 3 1 2 1 1 4 3 1 1 61 

33 3 2 3 4 2 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 91 

34 3 2 2 4 4 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 81 

35 1 2 1 2 2 1 2 4 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 4 3 3 2 65 

36 4 2 3 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 82 

37 1 2 3 3 3 1 3 1 2 1 2 2 2 4 4 2 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 70 

38 2 1 2 3 4 1 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 2 1 4 2 2 3 2 3 2 1 3 3 65 

39 2 1 1 2 3 2 4 1 1 1 2 1 1 2 2 2 4 2 4 3 1 4 4 3 1 4 2 3 63 

40 2 2 2 3 4 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 72 

41 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

42 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 3 3 3 4 4 2 2 4 56 

43 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 

44 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 1 2 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 90 

45 3 4 2 1 4 3 4 3 3 4 1 2 1 3 4 2 4 2 4 3 4 2 2 1 1 4 4 1 81 

46 1 1 1 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 67 

47 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 1 4 2 3 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 69 

48 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 68 

49 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 82 

50 3 2 1 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 88 

51 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 77 

52 3 2 2 3 4 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 79 

53 3 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 70 

54 1 2 1 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 1 1 2 3 4 1 69 

55 2 2 1 3 2 1 3 2 1 3 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 70 

56 3 3 2 4 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 85 

57 3 1 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 81 

58 2 3 2 4 3 2 3 3 2 1 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 81 

59 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 78 

60 1 1 1 3 1 1 4 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 2 43 

61 2 1 3 2 3 2 1 4 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 53 

62 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

63 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 

64 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 60 

65 1 1 2 2 4 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 53 

66 2 1 2 4 1 4 1 4 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 3 2 55 

67 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 55 

68 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 2 46 

69 2 2 2 2 3 2 2 4 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 67 

70 3 1 3 2 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 3 4 3 2 3 54 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 
 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Deprivasi relatif 70 63.42 12.834 30 91 

Loyalitas kerja 70 79.67 10.482 57 100 

 
 

One-Sample  

KolmogorovSmirnov Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Deprivasi 

relative 

 
Loyalitas 

kerja 

N 70 70 

Normal Parameters
a
 Mean 63.42 79.67 

Std. Deviation 12.834 10.482 

Most Extreme Differences Absolute .080 .081 

Positive .080 .081 

Negative -.064 -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .701 .710 

Asymp. Sig. (2-tailed) .709 .694 

a. Test distribution is Normal.   
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Lampiran 9 

Hasil Uji Linieritas 
Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Loyalitas kerja 

* Deprivasi 

Relatif 

 

70 

 

100,0% 

 

0 

 

0,0% 

 

70 

 

100,0% 

 

 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

 
df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

Deprivasi 

relatif * 

Loyalitas_kerj

a 

Betwee

n 

Groups 

(Combine 

d) 
5651,61

0 

38 148,727 2,12

5 

,012 

Linearity 
1138,71

9 

1 1138,719 
16,27 

3 
,000 

Deviatio

n from 

Linearity 

 
4512,89

1 

 
37 

 
121,970 

 
1,74

3 

 
,048 

Within Groups 2589,16

7 

37 69,977   

Total 8240,77

6 

75    
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Lampiran 10 Hasil Uji Korelasi 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Deprivasi relatif 63,42 12,834 70 

Loyalitas kerja 79,67 10,482 70 

 
 

Correlation 

 Deprivasi 

relatif 
 

Loyalitas 

kerja 

Deprivasi relatif Pearson Correlation 1 -,372
**

 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 70 70 

Loyalitas kerja Pearson Correlation -,372
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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